BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dijabarkan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan serta saran untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan yang dijabarkan

merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Saran yang dijabarkan merupakan hasil evaluasi dan refleksi dari penelitian ini

supaya penelitian dimasa yang akan datang dapat lebih baik lagi. Berikut

merupakan penjabaran dari kesimpulan dan saran.

V.1

Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan:

1.

Tingkat risiko ergonomi di Departemen Sewing pada CV Buana Karya
Sejahtera bervariasi, bergantung dari bagian tubuh masing-masing
pekerjanya. Terdapat bagian tubuh yang memiliki tingkat risiko rendah,
tingkat risiko sedang, dan tingkat risiko tinggi. Bagian tubuh kaki kanan
memiliki persentase tingkat risiko tinggi terbesar, yaitu sebesar 43,5%.
Bagian tubuh lain yang memiliki tingkat risiko tinggi yaitu leher, bahu
kanan, bahu kiri, punggung atas, tangan kanan, tangan Kkiri, pinggul
kanan, pinggul kiri, dan kaki kiri.

Usulan yang dirancang pada Departemen Sewing di CV Buana Karya
Sejahtera berupa pemberian alokasi waktu istirahat untuk peregangan,
penyesuaian dimensi kursi kerja dan memaodifikasinya, serta perbaikan
metode kerja, khususnya pada pengguna mesin single needle. Alokasi
waktu istirahat diberikan selama 5 menit setiap 2 jam untuk melakukan
peregangan, yang mana terdapat seorang instruktur yang memimpin
kegiatan peregangan. Penyesuaian dimensi kursi kerja dilakukan dengan
menggunakan data antropometri Indonesia berupa tinggi popliteal, lebar
pinggul, panjang popliteal, dan dimensi panjang lengan atas. Modifikasi
kursi kerja dilakukan dengan memberikan sandaran dan lumbar support

pada punggung bagian bawah. Perbaikan metode kerja dilakukan pada
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pengguna mesin single needle dengan mengusulkan penggunaan kedua
kaki dalam pengoperasian pedalnya dengan tujuan untuk membagi
beban kerja kedua kaki agar lebih seimbang.

Hasil dari evaluasi bahwa sistem kerja usulan lebih baik dari sistem kerja
awal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan turunnya skor potensi bahaya
ergonomi pada tubuh bagian atas kategori postur janggal, dari skor 6
menjadi 2, kategori gerakan lengan, dari skor 3 menjadi 0, dan pada
punggung dan tubuh bagian bawah kategori postur janggal, dari skor 11
menjadi 6.

Saran
Pada subbab ini, akan dijabarkan mengenai saran yang dapat diberikan

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran diberikan supaya menjadi

bahan evaluasi agar penelitian dimasa yang akan datang dapat lebih baik lagi.

Berikut merupakan saran yang dijabarkan dalam bentuk poin-poin.

1.

Pengisian kuesioner dilakukan di luar jam kerja agar pekerja dapat fokus
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner.
Usulan perbaikan dilakukan hingga tahap implementasi agar mengetahui

kekurangan-kekurangan dari usulan yang dirancang.
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